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Minggu IV, (21 Maret  –  25 Maret 2016) 
Melanjutkan penguatan harga pada pekan ketiga sebelumnya, terpantau di beberapa bursa 
berjangka dunia, harga minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) pada pekan keempat Maret 
2016, terlihat masih bergerak naik dalam kisaran tipis. Hal ini terlihat pada awal pekan keempat 
(21/3), harga CPO di BKDI dan di MDEX Malaysia, kembali menguat dari akhir pekan ketiga 
sebelumnya. Hal itu juga tergambar pada chart mingguan keempat Maret 2016. 
 
Tercatat di bursa BKDI (ICDX) untuk kontrak penyerahan April 2016 pada awal pekan berada 
pada level Rp 8.525 per kg kemudian menguat signifikan hingga akhir pekan, Kamis  (24/3) 
menjadi Rp 8.830 per kg. Demikian pula di pasar spot Medan yang dijadikan barometer harga 
pasar fisik CPO, pada awal pekan harga berada pada level Rp 8.381 per kg kemudian bergerak 
melemah menjadi Rp 8.512 per kg. 
 
Sementara itu, harga CPO juga meneruskan penguatan di awal perdagangan di bursa 
Rotterdam. Kondisi bursa Rotterdam telah menjadikan acuan harga di bursa Tanah Air. Untuk 
kontrak April 2016, harga pada awal pekan berada pada level US$ 700,00 per ton dan 
kemudian menguat menjadi Rp 8.512 per kg. 
.  
Selanjutnya di bursa Malaysia (MDEX), harga CPO telah menembus level tertinggi pada 2 
tahun. Sehingga untuk kontrak berjangka CPO, Juni 2016, kontrak teraktif dibuka melemah 
0,22% ke harga 2.673 ringgit per ton. Komoditas CPO tersebut kemudian langsung berbalik 
menguat hingga 0,41% ke 2.690 ringgit atau Rp 8,69 juta per ton. Terpantau, harga CPO 
meneruskan penguatan setelah akhir pekan ketiga sebelumnya bergerak terdongkrak 0,94% ke 
2.679 ringgit per ton, harga tertinggi untuk kontrak teraktif sejak April 2014. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Selasa (22/3), harga CPO masih bergerak positif. Bahkan di 
bursa Rotterdam, terlihat naik US$ 5 menuju angka US$ 705,00 untuk kontrak pelepasan April 
2016. Kenaikan itu juga berdampak pada kenaikan harga di bursa BKDI, yang bergerak dan 
ditutup pada level Rp 8.630 per kg. 
 
Demikian juga di bursa Malaysia, harga CPO di bursa MDEX terpantau positif. Kenaikan harga 
CPO dipicu penurunan nilai tukar Ringgit terhadap kurs US$. Pada Selasa siang, kursa US$ 
menguat terhadap Ringgit. Terpantau pasangan dollar AS-Malaysia Ringgit terdongkrak naik 
0,28% pada 4.0512. Sehingga depresiasi kurs RM menjadikan harga komoditas yang 
diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi pembeli luar negeri 
sehingga permintaannya meningkat. 
 
Kenaikan terus terjadi, hingga pada perdagangan Rabu (23/3), harga di bursa Rotterdam 
berada pada level US$ 717,50 atau naik signifikan kisaran US$ 12,50 untuk kontrak pelepasan 
Aprll 2016. Kenaikan itu itu juga diikuti kenaikan harga di bursa BKDI (ICDX) dan pasar spot 
Medan. Tercatat di pasar spot Medan bergerak naik menjadi Rp 8.641 per kg dari sebelumnya 
Rp 8.464 per kg. 
 
Kenaikan itu dipicu kenaikan permintaan CPO dunia, di mana suplai dari negeri jiran Malaysia, 
tidak cukup mampu memenuhi pernintaan tersebut. Indonesia sebagai produsen utama CPO, 
menikmati besaran permintaan tersebut kendati kurs rupiah bergerak stabil terhadap kurs dollar 
AS.  
  



Namun demikian, harga CPO di Malaysia terutama di bursa MDEX, pada perdagangan Rabu 
(23/03) terpantau negatif. Penurunan harga CPO, terjadi dengan kenaikan nilai tukar Ringgit 
terhadap dollar AS dan pelemahan minyak mentah di sesi perdagangan Asia. Pada Rabu siang, 
kurs dollar AS melemah terhadap Ringgit. Terpantau kurs pasangan dollar AS-Ringgit, turun -
0,04% pada level 3.9793. 
 
Selain itu, harga CPO juga tertekan pelemahan harga minyak mentah. Turunnya harga minyak 
mentah menjadi dorongan sentimen negatif yang mengakibatkan harga CPO tertahan di dalam 
trend melemah. Melemahnya harga minyak mentah membuat bahan bakar alternatif seperti 
yang dibuat dari CPO berkurang permintaannya. 
 
Tercatat melalui Reuters, harga minyak mentah jatuh pada awal perdagangan Asia, Rabu, 
setelah data dari sebuah kelompok industri menunjukkan persediaan minyak mentah AS telah 
meningkat lebih dari yang diperkirakan. Harga minyak mentah berjangka AS untuk kontrak 
bulan depan turun 36 sen ke level US$ 41,09 per barel pada 0047 GMT. Minyak mentah WTI 
mencapai level tertinggi 2016 di US$ 41,90 pada sesi sebelumnya sebelum ditutup pada level 
US$ 41,45. 
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Hingga menjelang liburan Paskah di Tanah Air, pada perdagangan Kamis (24/3), harga CPO di 
Tana Air ikut melemah. Di pasar spot Medan, harga CPO turun ke posisi Rp8.512 per kg dari 
sebelumnya Rp8.641 per kg. Sementara di bursa acuan CPO, Rotterdam, juga terlihat 
melemah menjadi US$705,00 untuk kontrak pelepasan April 2016. 
 
Demikian juga di bursa MDEX, harga CPO masih berlanjut melemah. Pelemahan harga CPO di 
bursa Rotterdam dan MDEX, dipicu oleh berlanjutnya pelemahan minyak mentah di sesi 
perdagangan Asia. Pada perdagangan Kamis siang, harga CPO tertekan oleh pelemahan 
harga minyak mentah. Turunnya harga minyak mentah menjadi dorongan sentimen negatif 
yang mengakibatkan harga CPO tertahan di dalam trend melemah. Melemahnya harga minyak 
mentah membuat bahan bakar alternatif seperti yang dibuat dari CPO berkurang 
permintaannya. 
 



Tercatat, harga minyak mentah turun di awal perdagangan Asia, menambah kemerosotan di 
sesi sebelumnya setelah persediaan minyak mentah AS naik untuk minggu keenam  ke catatan 
tertinggi berikutnya.  
 
Hingga pada akhir pekan, Jumat (25/3), kendati bursa CPO di BKDI libur, perdagangan di bursa 
MDEX, terpantau bergerak positif. Kenaikan harga CPO dipicu penurunan nilai tukar Ringgit 
terhadap dollar AS. Perkembangan positif itu, dipicu oleh kurs US$ yang bergerak menguat 
terhadap Ringgit. Terpantau pasangan dollar AS-Malaysia Ringgit naik 0,21% pada 4.0244. 
Penguatan dollar AS dipicu komentar hawkish pejabat The Fed AS yang mendukung 
percepatan kenaikan suku bunga AS. 


